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Abstrak
Acrtikel ini membahas dampak berbagai strategi menulis terhadap kemampuan menulis siswa dalam pendidikan bahasa
Indonesia. Menulis merupakan keterampilan bahasa krusial yang memungkinkan siswa untuk mengekspresikan ide,
meningkatkan pemikiran logis, dan mengembangkan kreativitas. Akan tetapi, banyak siswa menghadapi tantangan dalam
mengembangkan ide secara sistematis, menggunakan ejaan yang benar, dan memilih diksi yang tepat, yang menyebabkan
rendahnya kemampuan menulis di semua tingkat pendidikan. Penelitian ini dilakukan di SMP negeri di Kota X, tempat
berbagai strategi pembelajaran menulis diterapkan. Subjek penelitian meliputi guru bahasa Indonesia dan siswa kelas delapan
yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran menulis. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
sosial dan budaya dari sudut pandang peserta, dengan fokus pada observasi, analisis, dan interpretasi strategi menulis
berdasarkan data empiris yang dikumpulkan dari lingkungan belajar.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang sangat penting
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui
menulis, siswa tidak hanya mengekspresikan
ide, tetapi juga melatih logika berpikir, struktur
bahasa, dan daya kreativitas. Namun, dalam
praktiknya, kemampuan menulis siswa di
berbagai jenjang pendidikan masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari hasil studi yang
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam mengembangkan gagasan
secara sistematis, menggunakan ejaan dengan
tepat, serta memilih diksi yang sesuai (Rohmadi,
2011).

Menurut Tarigan (2008: 22), menulis
adalah suatu kemampuan menuangkan ide,
gagasan, perasaan, dan pesan ke dalam bentuk
tulisan secara sistematis dan terstruktur agar
dapat dipahami oleh pembaca. Dengan
demikian, keterampilan ini membutuhkan proses
pembelajaran yang tidak hanya melatih aspek
teknis, tetapi juga membina kepekaan berbahasa.
Sayangnya, pendekatan pengajaran menulis di
sekolah masih sering bersifat mekanistik dan
kurang menarik, sehingga siswa kurang
termotivasi untuk menulis secara aktif dan
kreatif. Seiring berkembangnya zaman dan
metode pembelajaran, guru dituntut untuk
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mengembangkan strategi yang lebih efektif dan
inovatif dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa. Strategi-strategi tersebut bisa
berupa penerapan model pembelajaran berbasis
proyek, penggunaan media digital, serta
pemberian umpan balik yang konstruktif.
Seperti yang dikemukakan oleh Harmer (2004),
keberhasilan pengajaran menulis tidak hanya
bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi
juga pada bagaimana proses menulis itu
diarahkan, dimotivasi, dan difasilitasi oleh guru.

Oleh Kkarena itu, tulisan ini akan
membahas berbagai strategi efektif yang dapat
diterapkan  dalam  pembelajaran  Bahasa
Indonesia, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Pembahasan akan
mencakup pendekatan-pendekatan yang telah
terbukti berhasil di berbagai konteks, serta
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
implementasinya di kelas.

KAJIAN TEORI
Hakikat Menulis dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia

Menulis  merupakan  salah  satu
keterampilan  berbahasa  produktif  yang
kompleks dan memerlukan penguasaan berbagai
aspek kebahasaan, seperti tata bahasa, kosakata,
dan struktur teks. Tarigan (2008: 3) menyatakan
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bahwa menulis adalah suatu kegiatan

menuangkan ide, pikiran, dan perasaan ke dalam

bentuk lambang-lambang bahasa secara tertulis
untuk dikomunikasikan kepada orang lain.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan menulis

bukan hanya sebagai sarana ekspresi, tetapi juga

sebagai alat untuk mengembangkan daya nalar,
kreativitas, serta berpikir kritis siswa.

Kemampuan menulis siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia seringkali
menjadi salah satu tantangan yang dihadapi
guru. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rohmadi (2011), yang
menyebutkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam menata gagasan, membangun
paragraf yang Kkoheren, dan menggunakan
bahasa yang sesuai kaidah. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan dan strategi
pembelajaran yang mampu mengatasi kendala
tersebut.

Strategi Pembelajaran Menulis

Strategi pembelajaran merupakan rencana
tindakan yang sistematis yang dirancang oleh
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif. Gagne dan Briggs (dalam Rusman,
2012: 135) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran mencakup metode, teknik, dan
pendekatan yang digunakan untuk
menyampaikan materi secara optimal. Dalam
konteks pembelajaran menulis, strategi yang
digunakan harus mampu mendorong siswa
untuk mengekspresikan ide secara bebas namun
terarah.

Beberapa strategi yang telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa antara lain adalah:

a) Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project-Based Learning): Strategi ini
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan tulisan melalui
proyek nyata, seperti pembuatan majalah
dinding, blog kelas, atau laporan kegiatan.
Menurut Thomas (2000), pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
menulis dan memupuk tanggung jawab
mereka terhadap hasil tulisan.
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b) Strategi Process-Based Writing: Dalam
pendekatan ini, siswa melalui tahapan pra-
menulis, menulis draf, merevisi, mengedit,
dan mempublikasikan karya tulis. Menurut
Harmer (2004), pendekatan ini membantu
siswa memahami bahwa menulis adalah
proses yang dapat diperbaiki dan
dikembangkan secara berkesinambungan.

c) Peer Review dan Umpan Balik Guru:
Kegiatan saling memberikan umpan balik
antara siswa maupun dari guru sangat
membantu dalam mengasah kemampuan
evaluatif siswa terhadap tulisan sendiri dan
orang lain. Ferris (2003) menyatakan bahwa
umpan balik yang konstruktif dapat secara
signifikan meningkatkan kualitas tulisan
siswa, terutama dalam aspek struktur dan
tata bahasa.

Peran Guru dalam Penerapan Strategi

Menulis

Guru memegang peran sentral dalam
menciptakan  lingkungan  belajar  yang
mendukung keterampilan menulis.  Selain
menyusun strategi yang tepat, guru juga harus
mampu menjadi fasilitator, motivator, dan
evaluator dalam proses pembelajaran. Penelitian
yang dilakukan oleh  Suherdi  (2010)
menunjukkan bahwa guru yang mampu
mengintegrasikan pendekatan komunikatif dan
reflektif dalam pembelajaran menulis cenderung
berhasil meningkatkan partisipasi dan hasil
belajar siswa.

Penggunaan media pembelajaran yang
variatif seperti gambar, video, maupun platform
digital juga dapat memperkaya proses menulis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Heinich et al.
(2005), yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan
motivasi  belajar siswa serta membantu
pemahaman konsep secara lebih menyeluruh.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif ~deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam strategi-
strategi yang efektif dalam meningkatkan
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kemampuan menulis siswa pada pelajaran
Bahasa Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih
karena sesuai untuk mengkaji fenomena yang
kompleks dan kontekstual, di mana peneliti
bertindak sebagai instrumen utama dalam
mengumpulkan  dan  menganalisis  data
(Creswell, 2014).

Menurut Moleong (2017: 6), pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
sosial dan budaya dari sudut pandang partisipan.
Dalam konteks ini, strategi pembelajaran
menulis diamati, dianalisis, dan
diinterpretasikan berdasarkan data empiris yang
diperoleh dari lingkungan pembelajaran.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan di salah satu sekolah
menengah pertama negeri di Kota X yang telah
menerapkan berbagai strategi pembelajaran
menulis. Subjek penelitian adalah guru Bahasa
Indonesia dan siswa kelas V111 yang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran menulis.

Pemilihan  subjek dilakukan secara
purposive  sampling, yaitu  berdasarkan
pertimbangan tertentu, seperti pengalaman guru
dalam menerapkan strategi menulis dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan menulis
(Sugiyono, 2016: 85).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam

penelitian ini meliputi:

1. Observasi Partisipatif
Peneliti  mengamati  langsung  proses
pembelajaran menulis di kelas, mencatat
interaksi  guru-siswa,  strategi  yang
digunakan, serta respons siswa. Observasi
dilakukan secara sistematis dan
menggunakan lembar observasi sebagai
instrumen bantu (Spradley, 1980).

2. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan terhadap guru Bahasa
Indonesia dan beberapa siswa untuk
menggali pandangan mereka tentang
efektivitas  strategi yang  digunakan.
Wawancara bersifat semi-terstruktur agar
tetap fleksibel dan terbuka terhadap temuan
baru (Creswell, 2014).

3. Dokumentasi
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Data tambahan diperoleh dari dokumen
pembelajaran, seperti rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), hasil tulisan siswa, dan
catatan  refleksi  guru.  Dokumentasi
digunakan  untuk  melengkapi  dan
menguatkan data observasi dan wawancara
(Bogdan & Biklen, 1992).
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui model
interaktif Miles dan Huberman yang mencakup
tiga tahapan utama, yaitu:

1. Reduksi Data: memilah dan
menyederhanakan data yang diperoleh dari
lapangan

2. Penyajian Data: menyusun data dalam
bentuk narasi, tabel, atau matriks;

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi:
menginterpretasikan makna dari data yang
telah disajikan (Miles, Huberman, &
Saldana, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Menulis
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia di kelas VIII
SMP Negeri X, ditemukan bahwa guru
menggunakan kombinasi beberapa strategi

pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Strategi tersebut
meliputi:

e Strateqi Process-Based  Writing

Guru membimbing siswa melalui lima
tahapan menulis, vyaitu pra-menulis,
menulis draf, merevisi, mengedit, dan
mempublikasikan. Proses ini mendorong
siswa untuk menulis secara bertahap dan
terstruktur.  Observasi  menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih sadar
terhadap pentingnya revisi dan perbaikan
dalam menghasilkan tulisan yang baik.

e Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project-Based Learning)
Siswa diberikan tugas menulis berbasis
proyek, seperti membuat buletin kelas,
menulis cerita pendek berdasarkan
pengalaman pribadi, dan membuat
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ulasan film. Hasil tulisan siswa
menunjukkan peningkatan kreativitas,
koherensi, serta pemahaman terhadap
struktur teks.

e Penggunaan Media Digital
Guru memanfaatkan media seperti
Google Docs dan Padlet untuk
mengumpulkan tulisan siswa, memberi
komentar langsung, dan memungkinkan
siswa membaca karya teman-temannya.
Ini  mendorong  kolaborasi  dan
memberikan ruang umpan balik yang
lebih aktif.

Temuan ini sesuai dengan pendapat Harmer

(2004) bahwa pendekatan berbasis proses dan

penggunaan media digital dapat

meningkatkan keterlibatan serta kualitas
tulisan siswa secara signifikan.
2. Dampak Strategi terhadap Kemampuan

Menulis Siswa

Berdasarkan dokumentasi hasil tulisan siswa

sebelum dan sesudah penerapan strategi,

terdapat peningkatan dalam beberapa aspek
menulis, seperti:

o Keterpaduan antarparagraf: Siswa
mulai menggunakan konjungsi yang
tepat dan menyusun paragraf dengan alur
yang logis.

o Diksi dan variasi kalimat: Pilihan kata
menjadi lebih bervariasi, dan struktur
kalimat menunjukkan peningkatan.

e Minat dan motivasi menulis: Dari hasil
wawancara, sebagian besar siswa
menyatakan lebih tertarik untuk menulis
karena tugas menulis dikaitkan dengan
pengalaman pribadi atau hobi mereka.

Temuan ini memperkuat teori Tarigan

(2008), bahwa keterampilan menulis akan

berkembang jika siswa dilibatkan dalam

proses kreatif dan diberi kesempatan untuk
mengungkapkan ide secara bebas namun
terarah.

3. Peran Guru sebagai Fasilitator

Guru berperan aktif sebagai fasilitator dalam

setiap proses menulis. Guru tidak hanya

memberikan tugas, tetapi juga:
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e« Membimbing diskusi tentang topik
tulisan,

o Memberikan contoh tulisan yang baik,

e Memberikan umpan balik secara
personal,

e Mendorong siswa untuk memperbaiki
tulisan melalui revisi.

Peran guru ini sangat menentukan efektivitas

strategi pembelajaran. Sejalan dengan

pendapat Suherdi (2010), keberhasilan

pembelajaran menulis sangat bergantung

pada kemampuan guru dalam menciptakan

suasana kelas yang mendukung eksplorasi

dan refleksi.

PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa kombinasi  strategi
pembelajaran menulis yang tepat, keterlibatan
aktif siswa, serta peran guru yang adaptif
merupakan  kunci  dalam  meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Strategi-strategi
tersebut tidak hanya meningkatkan aspek teknis
dalam tulisan, tetapi juga menumbuhkan minat
dan rasa percaya diri siswa dalam menulis.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya
penggunaan media digital dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam
konteks generasi digital yang lebih responsif
terhadap teknologi.

KESIMPULAN

keterlibatan aktif guru sebagai fasilitator
sangat menentukan keberhasilan  strategi
tersebut. Guru yang mampu membimbing proses
menulis secara bertahap, memberikan umpan
balik yang membangun, dan menciptakan
suasana belajar yang kreatif dan menyenangkan
dapat meningkatkan motivasi serta rasa percaya
diri siswa dalam menulis.

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
peningkatan kemampuan menulis tidak hanya
bergantung pada latihan teknis, tetapi juga pada
pendekatan pembelajaran yang komunikatif,
kontekstual, dan berbasis pengalaman siswa.
Oleh karena itu, strategi yang efektif dalam
pembelajaran menulis hendaknya bersifat
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fleksibel, kreatif, serta mampu menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa

DAFTAR PUSTAKA

Bogdan, R., & Biklen, S. K. (1992). Qualitative
Research for Education: An Introduction
to Theories and Methods. Boston: Allyn &
Bacon.

Creswell, J. W. (2014). Research Design:
Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches (4th ed.). Thousand
Oaks: SAGE Publications.

Ferris, D. (2003). Response to Student Writing:
Implications for Second Language
Students. Mahwah, NJ: Lawrence
Erlbaum Associates.

Harmer, J. (2004). How to Teach Writing.
London: Longman.

Heinich, R., Molenda, M., Russell, J.D., &
Smaldino, S.E. (2005). Instructional
Media and Technologies for Learning.
New Jersey: Merrill Prentice Hall.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, J.
(2014). Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook (3rd ed.). Thousand
Oaks: SAGE Publications.

Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian
Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Patton, M. Q. (2002). Qualitative Research &
Evaluation Methods. Thousand Oaks:
SAGE Publications.

Rohmadi, M. (2011). Pembelajaran Menulis di
Sekolah  Dasar dan  Menengah.
Yogyakarta: Graha limu.

Rusman. (2012). Model-Model Pembelajaran:
Mengembangkan Profesionalisme Guru.
Jakarta: Rajawali Pers.

Spradley, J. P. (1980). Participant Observation.
New York: Holt, Rinehart and Winston.

Sugiyono. (2016). Metode  Penelitian
Pendidikan:  Pendekatan  Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Suherdi, D. (2010). Reconstruction of English
Teaching in Indonesia: A Communicative
Approach in English Language Teaching.
Bandung: UPI Press.

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra

Vol 2 No. 2 Agustus 2023
P-ISSN: 2964-349X, E-ISSN: 3031-991

Tarigan, H.G. (2008). Menulis sebagai Suatu
Keterampilan  Berbahasa.  Bandung:
Angkasa.

Thomas, J. W. (2000). A Review of Research on
Project-Based Learning. San Rafael, CA:
The Autodesk Foundation.

72


http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPBAS/index

